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ABSTRAK

ALGIFARI RAHMAT, Persaingan Bisnis dalam Jual Beli Sepeda Motor di
Kota Parepare (Tinjauan Etika Bisnis Islam). (dibimbing oleh Bapak Hannani dan
Bapak Muhammad Kamal Zubair)

Sepeda motor adalah kendaraan beroda duayang digerakkan oleh
sebuah mesin. Sepeda motor menjadi kendaraan yang paling diminati oleh
masyarakat. Bisa jadi hal itu karena .sepeda motor merupakan kendaraan kelas
menengah, sepeda motor termasuk kendaraan yang harganya cukup terjangkau oleh
masyarakat. Karna alasan banyaknya permintaan masyarakat akan kendaran motor
inilah yang membuka peluang pengusaha baru.dibidang sepeda motor. Dengan
banyaknya pengusaha sepeda motor ini membuat para.pengusaha ini semakin banyak
saingan dan membuat pengusaha berfikir bagaimana caranya untuk menarik banyak
pembeli agar usahanya dapat terus bertahan dan tidak gulung tikar. Banyak dari para
pelaku bisnis yang 'menghalalkan segala cara demi memenangkan persaingan dan
kelancaran transaksi bisnis mereka.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dalam memahami
bagaimana persaingan bisnis yang dilakukan pengusaha sepda motor di kota Parepare
dengan [tujuan dapat memberikan-gambaran mengenai aktivitas jual beli yang di
lakukan oleh pengusaha sepeda motor di Kota Parepare. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, data yang dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengambilan data yang digunakan 'adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) persaingan mengenai produk, para pemilik
usaha sepeda motor memahami secara mendetail setiap produk yang mereka miliki.
Persaingan harga yang terjadi pada pemilik bisnis sepeda motor di Kota Parepare
adalah hal yang wajar terjadi. Persaingan tempat pada Para pemilik bisnis sepeda
motor tidak terjadi karena pada dasarnya mereka mengatakan bahwa rezeki sudah ada
yang mengatur. Persaingan:-pelayanan Para.pemilik bisnis sepeda motor di kota
Parepare mayoritas sudah baik.” (2) persaingan yang terjadi pada pemilik bisnis
sepeda motor di kota Parepare sudah sesual dengan etika bisnis Islam yang ada, hal
ini berdasarkan prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam yang telah diterapkan.

Kata Kunci: Persaingan Bisnis;:Sepeda=Motor, dan'Etika Bisnis Islam


https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah Sepeda motor menjadi kendaraan yang paling diminati oleh

masyarakat. Bisa jadi hal it otor merupakan kendaraan kelas

menengah, sepeda mo nya cukup terjangkau oleh
masyarakat, apala matic yang semakin
mempe : empuan dan
ibu-ibu, an jumlah pt C semakin Jari tahun ke
tahunn

ya permintaan masyara adap araan motor

itulah pengusaha sepeda moto ka u bidang jual

beli mo . saat ini banyak penjual ang I pembelian

cash da , itu salah satu.cara pengusaha sepeda motor untuk k pelanggan
dan jug memudahka #ﬂ‘ ‘ syarakat kalangan ah kebawah
untuk d 2miliki kendaraan f#; gan harga yang tidak te

-

qlasan banyaknya per -Z'Tn masyarakat akan ke motor inilah

NE ale '-v'-“nn lhln - Da Jﬂl nIal- ale aYaYaTa N -. Dengan

saingan dan membuat pengusaha berfikir bagaimana caranya untuk menarik banyak
pembeli agar usahanya dapat terus bertahan dan tidak gulung tikar. Banyak dari para
pelaku bisnis yang menghalalkan segala cara demi memenangkan persaingan dan

kelancaran transaksi bisnis mereka.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Dalam persaingan di dunia bisnis semua bisa dihalalkan, mulai dari
melakukan bentuk persaingan yang tidak sehat (korupsi,kolusi dan nepotisme),
ataupun melenyapkan saingan bisnisnya, itu semua seringkali dilakukan dalam dunia

bisnis dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak lagi.

Dalam ajaran Islam kegiatz sangat dianjurkan, tapi harus sesuai

dengan apa yang telah dite Qur’an maupun sunnah Nabi,
keduanya menjadi pec akukan kegiatan bisnis.

ah memberikan contoh bags

berdagang

tikan daya saingnya kan adalah

g sebaik-baiknya dan kasi barang
asuk jika ada cacat pad

alam hal-hal seperti ini ternyat eningkatkan

alan dan m

aingan usa

secara nyata

aha. Dlmpktn l?AeRIE kondisi han barang,

2rung turun,

antara pelaku

pasar untuk memperebutkan segmen pasar yang ada.’

YIsmail Yusanto,M.Karebet Widjayakusuma, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema
Insani Press,2002),h.96-97

?B.N Maribun, Kamus Manajemen, (Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 2003), h.276
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Begitu juga ketika kondisi pasar barang relatif tetap, sementara permintaan
meningkat maka harga dipasar akan cenderung naik. Tentu adanya kenaikan harga
pasti sangat menggiurkan para pelaku usaha untuk dapat meningkatkan omset

penjualan yang setingi-tingginya, sehingga mau tidak mau terjadilah persaingan

usaha. Banyak pengusaha yang jujur terhadap kondisi motor yang

sesungguhnya kepada calon ak konsumen yang tertipu.

Pelaku bisnis t e ngan sebanyak-banyaknya,
sebagaimana yang di ajarka i alis Adam Smith, tetapi juga
berorie likasi sosial

proses i bi 3 ng material

semata, i adaran memberi kem i lain dengan

arkan san di atas dan keny p saja pada
pela is dalam jual beli yang ter didalz para penjual
di parepare

ngan anjura . Pekerjaan

u jual beli

pekerjaan kebanyakan

a. Apabila da

an usahapimn EvpinREmenghal erbagai cara

g selalu ingi ri laba yang

dilakukan penuh dengan penipuan dan ketidak jujuran.
Hal inilah yang membuat menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang

bagaimana persaingan yang terjadi di kota Parepare. maka penulis tertarik untuk

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

mengambil skripsi dengan judul “Persaingan Bisnis dalam Jual Beli Sepeda Motor

di Kota Parepare (Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.

1.2 Rumusan Maslah

Berdasarkan Latar belaka salahan tersebut, maka dapat ditarik
rumusan masalah:
eli sepeda motor di kota
1.2.2 njual sepeda
1.3 Tu

litan yang ingin di cap enelitian ini

131 bagaimana persaingan bisn m ju sepda motor

1.3.2 i is j eda motor di

1.4.1 pkan dapat
ang Ekonomi
Islam
1.4.2 Kegunaan Praktis, bagi pemerintah dan masyarakat hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sebuah informasi kepada masyarakat khususnya

para pelaku dalam kegiatan jual beli.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Pada penelitian yang dilakuka h penulis, bukanlah skripsi yang pertama,

sebelumnya terdapat banyak enetilian terdahulu yang dilakukan

oleh Lili Faradhotul K judul “Analisis Hukum Islam
tor Bekas Dengan Cacat
g dilakukan
D naan jua nekas dengan ace i di
ugra Pakis, Pati ‘dan juga ukum Islam
sanaa eli motor bekasa dengan i Showroom
Pakis
an y akukan oleh Selia Made un ang berjudul
saha "‘Showroom Motor Bekas Ditinjau Dari Ekc slam (Studi
Dempo Raya Beng alam  skripsi ini has tentang
saingan bisni ‘ | or bekas di Dempo Raya

an tujuan untuk mengetahui persaingan usaha Sho motor bekas

* -

a >, ByaYa n‘l’h *- =1 r |r‘n ondetahin An |ngan usaha

am. 4

3Lili Faradhotul Khofifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Bekas (Studi
Kasus Jual Beli Motor Bekas Dengan Cacat Tersembunyi Di Showroom Anugrah Jaya Pakis, Pati)”
(Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: IAIN Walisongo, 2008), h. 76.

*Selia Madalika, “Persaingan Usaha Showroom Motor Bekas Ditinjau Dari Ekonomi Islam
(Studi Kasus Jalan Dempo Raya Bengkulu)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam: IAIN
Bengkulu, 2017). h. 71.
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Penelitian yang dilakukan oleh Andi Achmad tahun 2018 yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Fee Makelar Jual Beli Motor Bekas di Desa
Klangonan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik” Adapun dalam skripsi ini

membahas tentang bagaimana praktik pemberian fee terhadap makelar jual-beli motor

bekas di Desa Klangonan Keboma dan bangaimana analisis hukum Islam

terhadap praktik pemberian jual-beli motor bekas di Desa
Klangonan Kebomas G
atas, penulis menyimpu a_ketiganya membahas
yang akan
secara detail
dalam jual beli seped i pare dengan

tuk mendapatkan jawal

ahli. M i berarti ahli:
nesia, bisnis
Kegiatan untuk
menambah manfaat dari sesuatu tadi guna dijual serta mendapat keuntungan. Hughes

dan Kapoor menyatakan bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi

*Andi Achmad, “Analisis Hukum Islam Terhadap Fee Makelar Jual Beli Motor Bekas Di
Desa Klangonan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Perdata
Islam: UIN Sunan Ampel Surabya, 2018). h. 73.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.®

Bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh
manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam rangka

memenuhi kebutuhan dan keinginan nya dengan cara mengelola sumber daya

ekonomi secara efektif da i_luas adalah istilah umum yang

orang (organisasi) VY

ntuk memenuhi kebutu

dalam bidang struktur ekonomi suatu bangsa.’

®Buchari Alma, Pengantar Bisnis ( Bandung: Alfabeta CV, 2014), h. 20
"Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspketif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 30
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Pendapat yang ketiga ini akan sangat luas sekali sebab mencakup usaha-usaha
yang dilakukan oleh pihak pemerintah dan swasta baik yang mengejar laba ataupun
tidak. Brown dan Petrello menyatakan bahwa “Business is an institution which

produces goods and services demanded by people”. Artinya bisnis ialah suatu

lembaga yang menghasilkan barang jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Apabila kebutuhan masyara nbaga bisnis pun akan meningkat
ebut, sambil memperoleh
laba. Yang di d dengan laba ialah penerimaa jumlahnya lebih

barang dan

atas menekankan pada ifat mencari

laba, de barang dan jasa yang m konsumen.

Sifat ja , seperti jasa bidang transportasi,

fasilitas retail, banking, kesehatan isnis enghasilkan
barang perumahan, p angan.

a, juga ada yang tidak

n tinggi, me erpustakaan,

a walaupun

, agar dapat

eeking  dan
nonprofit/organizations harus bertanggungjawab terhadap publik, dan berprilaku etis,

memperhatikan investor, karyawan, langganan, dsb.?

®Basu Swasta, Ibnu Sujojto. W, Pengantar Bisnis Modern Pengantar Perusahaan Modern,
(Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 2000), h. 22
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Di dalam Islam bisnis merupakan unsur penting dalam perdagangan. Sejarah
telah mencatat bahwa penyebaran agama islam diantaranya melalui perdagangan
(bisnis). Masuknya Islam ke Indonesia, dilakukan oleh para pedagang muslim yang

mengadakan hubungan yang sangat baik dengan masyarakat dan para tokoh setempat.

Jadi bisnis merupakan b I kegiatan perdagangan dalam rangka

mencari pencarian melalui j tung. Menurut Ibnu Khaladun,

berbisnis (berdagang ngan pemanfaatan modal

Menyimak

Praktik pengertian
udut pandang, yaitu me u figh:®

perdagangan (bisnis) a odal untuk

ahwa perdagangan ialah s arta dengan

a suka sam an hak mil gan adanya

menurut yang dib

berapa penge disimpulkan bisnis yang
berdegnpREPARE

identik

a. Satu u kelompok

denga

b. Transaksi perdagangan itu dilakukan dalam bentuk jual beli yang diwujudkan
dalam bentuk ijab dan gabul.

c. Perdagangan bertujuan atau dengan motif untuk mencari keuntungan (laba).

°Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspketif Islam, h. 31
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Jadi, bisnis merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam
produksi, menyalurkan, memasarkan, barang dan jasa yang diperlukan oleh manusia
baik dengan cara berdagang maupun bentuk lain dan tidak hanya mengejar laba

(profit oriented-social oriented).

2.2.1.2. Bisnis menurut Al-C
1. At-tijarah
a berdagang/berniaga. Penggunaan kata tijarah, terdapat

dua ma pengertian

n tidak hanya dihubung ang bersifat

pi kebanyakan dari pe i ebih tertuju

pada h ) fat immaterial/kualitati i al misalnya,

n (QS. Ash- shaff/61:10-11

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? yaitu) kamu
beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui®*

Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), h. 38
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 552
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Berjihad dengan harta dan jiwa termasuk bisnis, yakni bisnis yang
sesungguhnya yang pasti mendapat keuntungan yang hakiki. Dari pemahaman ini
pula dapat diambil pemaknaan bahwa prilaku bisnis bukan semata-mata perbuatan

dalam hubungan kemanusiaan semata, tetapi juga mempunyai sifat ilahiyah.

Adanya sikap kerelaan dari erkepentingan, dan dilakukan dengan

keterbukaan merupakan ciri san dalam bisnis. Jika ciri-ciri
dan sifat-sifat diatas an tidak akan mendapat

keuntungan dan m . Ayat diatas memperliha ekat bisnis yang bukan

jual, lawan dari isytara esuatu yang

enetapkan) dari padany ntungannya.

an digunakan dalam d a jual beli
dalam K tidak al beli pada hari kiamat, ka enyeru agar
, mendayag gkan harta b erada dalam

Proses ¢ i an keimanan.

I sebagai aspe , tetapi juga
jual bel manusia Fﬁ HEMthEmsia mela jihad dijalan
Allah 1.0 beli diri dan
harta o Allah dengan

surga dan disebut kemenangan yang besar.™

3. Isytara

2Akhmad mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 27
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat, (Jakarta :2010), h. 23-25
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Dengan demikian isytara’ dan derivasinya lebih banyak mengandung makna
transaksi antara manusia dengan Allah atau transaksi sesama manusia yang dilakukan
karena dan untuk Allah, juga transaksi dengan tujuan keuntungan manusia walaupun

dengan menjual ayat-ayat Allah. Transaksi Allah dengan manusia terjadi bila

manusia berani mengorbankan jiw. nya untuk mencari keridhaan Allah, dan

Allah menjanjikan balas ng mukmin tersebut dengan
kenikmatan dan keu rga. Sebaliknya manusia
tungan sendiri, bahkan an dengan menjual ayat-

an ayat-ayat

Allah, i engan : d g-oré g pasti akan
: kehidupan di dunia, da idia

juga menggunakan te antu akan dalam

ni jual beli, utang piuta wa a dan lain

Bagarah/282

AREPA

13) 15250z

F A
Jagt s

Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.*

Y“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 48
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Penjelasan diatas, terlihat jelas bahwa terma bisnis dalam al-Qur’an baik yang
terambil dari tema tijarah, al-ba’i, isytara’, dan tada’yantum pada hakekatnya tidak
semata-mata bersifat material, dan hanya bertujuan mencari keuntungan material dan

sekaligus immaterial, bahakan lebih meliputi dan mengutamakan hal-hal yang

bersifat immaterial dan kualitas. bisnis tidak hanya dilakukan sesama

manusia,tetapi juga dilakuka an Allah. Bisnis harus dilakukan
dengan ketelitian dan a i dan perjanjianperjanjian,
atau kebohongan, hanya

karena

nya menyatakan bahw. barang dan

jasa bag kat, diperlukan lebih d n me a, kemudian
jadi hasil produksi. Denga kian jelas bahwa
snis ialah:

aw materials

b. Ma ing raw ma erubah baha tah menjadi

PAREPARE

dua bagian yaitu:
a. Produktion, dan

b. Marketing
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Production vyaitu berhubungan dengan mencari bahan mentah dan
memperoses bahan mentah menjadi barang jadi. Kemudian marketing yaitu
mendistribusikan, atau memindahkan baran dari satu tempat ke tempat lain, yang

menimbulkan kegunaan waktu, tempat dan pemilikan (time utility, place dan

possession utility).”

2.2.1.4. Peluang-pel

anusia, kita ingin mendape j ,

terbatas i anak-anak muda yan enerjik dan

berani. lapangan pekerjaan dari an lapangan.

direktur, mau dibidang perdagangan

dan ba i pel eluang lainnya.

bisnis sang angan bara pasar guna

akan henti-

outuhan man as egiatan ini

umbuh dan bang pesat,

menantang t

a dihasilkan,

dari dunia
pendidikan tingkat menengah, maka anda akan memiliki kualitas pengetahuan atau
keterampilan tertentu yang sangat berharga dan membantu dalam pekerjaan.

Sekarang ini lapangan kerja tidak lagi diarahkan ke bidang pemerintahan, jadi

S\/eithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012) , h. 145
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pegawai negeri akan tetapi anak muda mulai mengarahkan pandangan ke dunia
bisnis, karena lapangan ini sesuai dengan semangat pemuda, yang selalu ingin
mendapat tantangan, guna mencoba kemampuannya.

Menekuni dunia bisnis, Berarti mulai memikul tanggung jawab terhadap
masyarakat luas. Dan dari hari.ke hari anda mulai mendapat pengalaman,
keterampilan dan keahlian anda akan meningkat dari-tingkat bawah sampai ke tingkat
lebih tinggi. Dan semua usaha harus mulai dari bawah, agar memiliki fondasi kuat

untuk mencapai tingkat profesional.

2.2.2 Teorli Persaingan Bisnis
2.2.2.1 Pengertian Persaingan Bisnis

Pemasaran tidak akan pernah terlepas dari unsur persaingan. Biasanya, tidak
ada satu bisnis pun, yang dengan leluasa berleha-leha menikmati penjualan dan
keuntungan. Paling tidak, bukan untuk waktu yang lama untuk menikmatinya karena
akn ada pesaing yang ingin turut menikmatinya. Persis seperti ungkapan, “Ada Gula
Ada Semut.”Bahkan, yang sering kali terjadi adalah sebuah persaingan yang’sangat
kejam.”Persaingan tidak mengenal belas kasihan. Persaingan tidak akan menanyakan
apakah modal si pesaing itu dari warisan, atau pemberian mertua, atau berasal dari
uang PHK. Bila memang pesaing harus mati (bangkrut), bertahan.*®

Persaingan usaha (bisnis) adalah istilah yang sering muncul dalam berbagai
literatur yang menuliskan perihal aspek hukum persaingan bisnis. Persaingan berasal

dari bahasa Inggris yaitu competition yang artinya persaingan itu sendiri atau

M. Taufik, Dinamika Pemasaran Jelajahi Dan Rasakan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005, h. 18
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kegiatan bersaing, pertandingan, dan kompetisi. Persaingan adalah ketika organisasi
atau perorangan berlomba untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen,
pangsa pasar, peringkat survei, atau sumber daya yang dibutuhkan.’’ Sedangkan
dalam kamus manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari 2 pihak/lebih
perusahaan yang masing-masing bergiat “memperoleh pesanan” dengan menawarkan
harga/syarat yang paling menguntungkan. Persaingan ini dapat terdiri dari beberapa
bentuk pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan
segmentasi pasar.'®

Persaingan usaha juga dapat ditemui dalam UU No.5 tahun 1999 tentang
larangan praktek monopoli dan persaingan tidak sehat. Secara umum, persaingan
bisnis adalah perseteruan atau rivalitas antara pelaku bisnis yang secara independen
berusaha mendapatkan konsumen dengan menawarkan harga yang baik dengan
kualitas barang atau jasa yang baik pula.’®

Dunia persaingan usaha dikenal dengan dinamika persaingan yang berarti
perubahan-perubahan yang terjadi terhadap persaingan yang terjadi pada perusahaan
dalam memperebutkan pelanggan pada periode-periode tertentu. Setiap perusahaan
perlu memperhatikan dinamika yang terjadi agar mereka bisa mengikuti persaingan
supaya tidak mengalami kekalahan dalam kompetisi di pasar. Dalam kamus
Manajemen persaingan bisnis terdiri dari: a. Persaingan sehat (healthy competition),
persaingan antara perusahaanperusahaan atau pelaku bisnis yang diyakini tidak akan

menuruti atau melakukan tindakan yang tidak layak dan cenderung mengedepankan

"MudrajadKuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, Jakarta: Erlangga,
2005, h. 86

8B N Maribun, Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003, h. 276
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h. 27
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etika-etika bisnis. b. Persaingan gorok leher (cut throat competition) persaingan ini
merupakan bentuk persaingan yang tidak sehat atau fair, dimana terjadi perebutan
pasar antara beberapa pihak yang melakukan usaha yang mengarah pada
menghalalkan segala cara untuk menjatuhkan lawan, sehingga salah satu tersingkir
dari pasar dan salah satunya menjual barang dibawah harga yang berlaku di pasar.
Dunia perdagangan (persaingan bisnis), Islam sebagai salah satu aturan

hidup yang khas, telah memberikan aturan-aturan yang jelas dan rinci tentang hukum
dan etika persaingan, serta telah disesuaikan dengan ajaran-ajaran Islam. Hal itu
dimaksudkan dengan tujuan untuk menghindari adanya persaingan-persaingan yang
tidak sehat. Paling tidak ada tiga unsur yang perlu untuk dicermati dalam membahas
persaingan bisnis menurut Islam yaitu: pihak-pihak yang bersaing, cara persaingan
dan, produk barang atau jasa yang dipersaingkan. Hal tersebut merupakan unsur
terpenting yang harus mendapatkan perhatian terkait dengan masalah persaingan
bisnis dalam perspektif Islam.
a) Pihak-pihak yang Bersaing

Manusia merupakan pusat pengendali persaingan bisnis. la akan menjalankan
bisnisnya terkait dengan pandangannya tentang bisnis yang digelutinya. Hal
terpenting yag berkaitan dengan faktor manusia adalah segi motivasi dan landasan
ketika ia menjalankan praktik bisnisnya, termasuk persaingan yang terjadi di
dalamnya.

Bagi seorang muslim, bisnis yang dia lakukan adalah dalam rangka
memperoleh dan mengembangkan kepemilikan harta. Harta yang dia peroleh tersebut
adalah rezeki tidak akan lari ke mana-mana. Bila bukan rezekinya, sekuat apa pun

orang mengusahakan, aia tidak mendapatkannya. Begitupun sebaliknya. Tugas
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manusia adalah melakukan usaha untuk mendapatkan rezeki dengan cara yang
sebaikbaiknya. Salah satunya dengan jalan berbisnis. la tidak sedikit pun akan
kekurangan rezeki atau kehilangan rezekinya hanya karena anggapan rezeki itu
“diambil” pesaingnya.

Keyakinan bahwa rezeki semata-mata datang dari Allah SWT akan menjadi
kekuatan ruhiyah bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan ini menjadi landassan
sikap tawakal yang kokoh dalam berbisnis. Selama berbisnis, ia senantiasa sandarkan
segala sesuatunya kepada Allah. Manakala bisnisnya memenangkan persaingan, ia
bersyukur. Sebaliknya, ketika terpuruk dalam bersaing, ia bersabar. Intinya, segala
keadaan ia hadapi dengan sikap positif tanpa meninggalkan hal-hal prinsip yang telah
Allah perintahkan kepadanya. Insya Allah perasaan stress atau tertekan semestinya
tidak menimpa pebisnis muslim.

Dalam hal kerja, Islam memerintahkan setiap muslim untuk memiliki etos
kerja yang tinggi, sebagaimana telah memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba
dalam kebaikan. Dengan landasan ini, persaingan tidak lagi diartikan sebagai usaha
mematikan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik
dari usaha bisnisnya.

Tak salah kiranya jika dalam Islam senantiasa mengajarkan kepada umatnya
untuk memiliki etos kerja yang tinggi, dan itu harus dibuktikan dengan cara
berlomba-lomba dalam kebaikan. Sehingga jika setiap pebisnis mau memegang
prinsip itu, maka besar kemungkinan bahwa kompetisi yang ada bukanlah persaingan
untuk mematikan yang lain. tetapi lebih ditekankan sebagai upaya untuk bisa

memberikan yang terbaik bagi orang lain dengan usaha yang ia kelola.
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a) Cara Persaingan

Berbisnis adalah bagian dari muamalah. Karenanya, bisnis juga tidak terlepas dari
hukum-hukum yang mengatur masalah muamalah. Karenanya, persaingan bebas yang
menghalalkan segala cara merupakan praktik yang harus dihilangkan karena
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah islami, oleh karena itu harus
dihilangkan. Sedangkan praktiki persaingan yang harus dikedepankan adalah
bersaing secara sehat, tidak saling manjatuhkan.

Dalam berbisnis, setiap orang akan berhubungan dengan pihakpihak lain seperti
rekanan bisnis dan pesaing bisnis. Sebagai hubungan interpersonal, seorang pebisnis
muslim tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mitra bisnisnya.
Hanya saja, tidak mungkin bagi pebisnis muslim bahwa pelayanan terbaik itu
diartikan juga memberikan “servis” dengan hal yang dilarang syariah.

Berhubungan dengan rekanan bisnis, setiap pebisnis muslim haruslah
memperhatikan hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan akad-akad bisnis. Dalam
berakad, haruslah sesuai dengan kenyataan tanpa manipulasi. Misalnya saja,
memberikan sampel produk dengan kualitas yang sangat baik, padahal produk yang
dikirimkan itu memiliki kualitas jelek.

Rasulullah saw. memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik. Ketika
berdagang Rasul tidak pernah melakukan usaha untuk menghancurkan pesaing
dagangnya. Walaupun ini tidak berarti Rasulullah berdagang seadanya tanpa
memperhatikan daya saingnya. Yang beliau lakukan adalah memberikan pelayanan
yang sebaikbaiknya dan menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan jujur

termasuk jika ada cacat pada barang tersebut. Secara alami, hal-hal seperti ini
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ternyata justru mampu meningkatkan kualitas penjualan dan menarik para pembeli
tanpa menghancurkan pedagang lainnya.

Sementara itu, kaitannya dengan cara berbisnis yang islami, negara harus mampu
menjamin terciptanya sistem yang kondusif dalam persaingan. Pemerintah tidak
diberkenan memberikan fasilitas khusus kepada seseorang atau sekelompok bisnis
tertentu semisal tentang teknologi, informasi pasar, pasokan bahan baku, hak
monopoli, atau penghapusan pajak. Hal yang demikian tak ubahnya sebagai ptaktik
kolusi, dan hal itu sangat dibenci dalam Islam. Maka dari itu pemberian fasilitas,
kenyamanan, keamanan dalam berbisnis harus diberikan sama dan rata oleh
pemerintah kepada siapapun yang menjalankan bisnis, dan yang lebih penting harus
benar-benar disesuaikan dengan aturan syari’ah.

b) Produk atau jasa yang dipersaingkan

Selain pihak yang bersaing, cara bersaing Islam memandang bahwa produk (baik
barang/jasa) merupakan hal terpenting dalam persaingan bisnis. Islam sendiri
memberikan penegasan bahwa barang atau produk yang dipersaingkan harus
mempunyai satu keunggulan. Dan beberapa keunggulan produk yang dapat
digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut.

1. Produk

Produk yang dipersaingkan baik barang dan jasa harus halal. Spesifikasinya harus
sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen untuk menghindari penipuan,
kualitasnya terjamin dan bersaing.

2. Harga
Bila ingin memenangkan persaingan, harga produk harus kompetitif. Dalam hal

ini, tidak diperkenankan membanting harga untuk menjatuhkan pesaing.
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3. Tempat

Tempat yang digunakan harus baik,sehat,bersih dan nyaman, dan harus
dihindarkan dari hal-hal yang diharamkan seperti barang ynag dianggap sakti untuk
menarik pengunjung.
4. Pelayanan

Islam juga sangat menekankan pentingnya sebuah pelayanan dalam usaha bisnis.
Suatu bisnis akan senantiasa berkembang dan sukses manakala ditunjang dengan
adanya pelayanan terbaik. Misalnya dengan keramahan, senyum Kkepada para

konsumen akan semakin baik dalam berbisnis.?°

2.2.2.2 Landasan Hukum Persaingan Bisnis

Landasan hukum dari persaingan bisnis adalah Undang-undang Republik
Indonesia nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan

usaha tidak sehat.?*

2.2.2.3 Faktor Pendorong Persaingan

Menurut porter,” persaingan sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan
sebuah usaha atau perdagangan. Menurut Porter, ada lima faktor persaingan bisnis
yang dapat menentukan kemampuan bersaing.

a. Kekuatan tawar pembeli

%Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang: Walisongo Press; Cetakan 1, 2009, h. 97- 107

*'Undang-undang nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat

22 pdiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h.
190
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Mencakup faktor-faktor seperti pembeli, informasi pembeli. Daya tawar-
menawar pembeli mempengaruhi harga yang ditetapkan pedagang.
b. Kekuatan pemasok atau supplier

Biasanya sedikit jumlah pemasok, semakin penting produk yang dipasok, dan
semakin kuat posisi tawarnya. Demikian juga dengan kekuatan keempat yaitu
kekuatan tawar pembeli, dimana kita bisa melihat bahwa semakin besar pembelian,
semakin banyak pilihan yang tersedia bagi pembeli dan pada umumnya akan
membuat posisi pembeli semakin kuat.
c¢. Ancaman produk pengganti

Mencakup faktor-faktor seperti biaya perpindahan dan loyalitas pembeli
menentukan kadar sejauh mana pelanggan-pelanggan cenderung untuk membeli suatu
produk pengganti.
d. Ancaman pendatang baru

Ini merupakan seberapa mudah atau sulit bagi pendatang baru untuk
memasuki pasar. Biasanya semakin tinggi hambatan masuk, semakin rendah ancaman

yang masuk dari pendatang baru.

2.2.2.4 Macam-Macam Persaingan
1. Pasar Bersaing Sempurna

Dalam pasar bersaing sempurna, secara teoritis penjual tidak dapat
menentukanharga atau disebut price taker, di mana penjual akan menjual barangnya
sesuai harga yang berlaku di pasar. Dalam kenyataannya, pasar bersaing sempurna
juga memiliki derajat yang berbeda-beda. Derajat yang paling ekstrem memang

penjual tidak dapat menentukan harga sama sekali. Derajat akan semakin mendekati
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keekstreman bila hal-hal ini terpenuhi: 1) Ada banyak penjual; 2) Pembeli
memandang barang sama saja (homogen); 3) Ada kelebihan kapasitas produksi.

Semakin banyak penjual berarti semakin banyak pilihan pembeli. Penjual
yang harganya lebih tinggi tentu akan ditinggalkan pembeli. Hal inilah yang
mendorong penjualan untuk mengikuti saja harga yang berlaku di pasar (price taker).

Semakin homogen barang yang dijual berarti pembeli semakin tidak memiliki
insentif mencari barang di penjual lain. Hal inilah yang mendorong penjual untuk
menjual barangnya sama dengan harga yang berlaku di pasar. Tidak ada alasan bagi
pembeli untuk membayar lebih untuk barang yang sama.

Semakin banyak kelebihan kapasitas produksi berarti setiap kenaikan
permintaan dapat dipenuhi tanpa membuat harga-harga naik. Hal inilah yang
menahan penjual untuk tidak menaikkan harganya meskipun ada kenaikan
permintaan. Bila ia mennaikan harganya, pembeli akan membelinya dari penjual lain
yang juga memiliki kelebihan kapasitas.

2. Pasar Bersaing Monopolistik

Bila salah satu asumsi pasar bersaing sempurna kita lepaskan, dalam hal ini,
asumsi tentang barang yang homogen, maka kita akan mendapatkan jenis pasar lain
yaitu pasar bersaing monopolistik. Terdiferensiasinya produk yang dijual
memberikan peluang bagi penjual untuk menjual barangnya dengan harga yang
berbeda (price maker) dengan barang lain yang ada di pasar.

Secara lebih formal, Edward Chamberlin memperkenalkan istilah
monopolistic competitin di tahun 1933 dengan karakteristik sebagai berikut:

1). Ada banyak penjual.
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Setiap penjual menganggap tindakan yang diambilnya tidak akan secara
signifikan memengaruhi penjual lainnya. Misalnya bila satu penjual menurunkan
harga baju dagangannya, tidak serta merta penjual lain akan bereaksi dengan
menyesuaikan harga baju dagangannya.

2). Setiap penjual menjual produk yang terdiferensiasi.

Produk A dikatakan berbeda dengan produk B bila dengan harga yang sama, ada
sebagian pembeli yang lebih menyukai produk A, dan ada sebagian yang lain lebih
menyukai produk B. Diferensiasi ini dapat berupa vertical differentiation, misalnya
keunikan produk pasta gigi merek tertentu terhadap merek lain. Sebagian pembeli
lebih menyukai merek A, sebagian lain lebih menyukai merek B.diferensiasi dapat
pula berupa horizontal differentiaton, misalnya keunikan lokasi toko tertentu.
Sebagian pembeli lebih menyukai toko A karena lebih mudah dicapai dari tempat
mereka, sebagian lain lebih menyukai toko B karena lebih mudah dicapi dari tempat

mereka yang lain.

2.2.2.5 Dampak Positif Adanya Persaingan Bisnis

Kompetisi merupakan persaingan yang merujuk kepada kata sifat siap
bersaing dalam kondisi nyata dari setiap hal atau aktifitas yang dijalani. Ketika kita
bersikap kompetitif maka berarti kita memiliki sikap siap serta berani bersaing
dengan orang lain. Dalam arti yang positif dan optimis, kompetisi bisa diarahkan
pada kesiapan dan kemampuan untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan kita
sebagai umat manusia. Kompetisi seperti ini merupakan motivasi diri sekaligus faktor
penggali dan pengembang potensi diri dalam menghadapi bentuk-bentuk kompetisi,

sehingga kompetisi tidak semata-mata diarahkan untuk mendapatkan kemenangan
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dan mengalahkan lawan.”® Dengan memaknai kompetisi yang seperti itu, kita
menganggap kompetitor lain sebagai patner (bukan lawan) yang memotivasi diri
untuk meraih prestasi. Inilah bentuk kompetisi yang dilandasi sifat sehat dan tidak
mengarah kepada timbulnya permusuhan atau konflik, sehingga membahayakan
kelangsungan dan keharmonisan kehidupan Kita.

Tuntunan dunia bisnis dan manajemen yang semakin tinggi dan keras
mensyaratkan sikap dan pola kerja yang profesional. Persaingan yang semakin ketat
juga seakan mengharuskan orang-orang bisnis untuk bersungguh-sungguh menjadi
profesional bila mereka ingin sukses dalam profesinya. Persaingan dalam dunia bisnis
mendorong pebisnis meningkatkan efisiensi dan kualitas produk untuk dapat bersaing
dengan perusahaan lain dan pelanggan merasa puas dengan produk tersebut. Selain
itu persaingan usaha memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan kreatifitas
sumber daya manusia untuk menggunakan sumber daya yang ada secara optimal dan
menghasilkan barang-barang yang bernilai tinggi dengan harga yang kompetitif.
Persaingan membantu pemerintah menanggulangi kemiskinan akibat krisis moneter
yang melanda Indonesia sejak tahun 1997. Dengan bermunculan usaha-usaha baru
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja yang cukup banyak sehingga masyarakat

memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya seharihari.

“Muhammd Saman, Persaingan Industri PT. Pancanata Centralindo (Perspektif Etika Bisnis
Islam), Skripsi (Jakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universits Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2010), h. 19.
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2.2.2 Teori Jual Beli
2.2.2.1 Pengertian Jual Beli
Umumnya orang memerlukan benda yang ada pada orang lain (pemiliknya)

dapat dimiliki dengan mudah, akan tetapi terkadang pemiliknya tidak mau

memberikannya. Adanya syari’a menjadi  wasilah (jalan) untuk

mendapatkan keinginan ters ah. Jual beli (al-bai’) menurut

bahasa artinya menj

| beli menurut bahasa arah dan al-

lah swt, berfirman dala

Allah dan
ami anuge-
mereka itu

menghar dak akan merugi”?

**Ru“fah Abdulah, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, h. 65.
»Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 437
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Adapun pengertian jual beli menurut istilah (terminologi) yaitu tukar menukar
barang atau barang dengan uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik
dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.

Imam Tagiyuddin mendefinisikan jual beli adalah tukar menukar harta, saling

menerima, dapat dikelola Imam (task dengan ijab dan gabul, dengan cara yang

6

sesuai dengan syara’.’ di atas dapat dipahami bahwa

pengertian jual beli a arang atau barang dengan

uang yang dapat ditasharrufkan, disertai pertukaran hak kepemilikan dari yang satu

l berd

aranya terda

2.2.2.2. al Beli

perbolehkannya jual b al-Qur‘“an,

sunnah

posiRSesy

PAREPARE

dan mengharamkan riba.”?’

Surat al-Bagarah/198:
- 2 wﬁ v //,.fa /f/e: .E@ A - 2 ,// — °7

%|mam Tagiyyudin Aby Bakrin Muhammad Al Husaain, Kifayatul Akhyar, Juzz 11, Bandung:
CV. Alma“arif, t.th, hal. 29.

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 47
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Terjemahnya

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.?®

2. As-sunnah

Diantara hadist yang eli yaitu hadist yang diriwayatkan

oleh HR. Bazzar dan H

14cld) e
1B bl
Dari Rifa’ah bin Rafi’ radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam ditanya:”Apakah pekerjaan yang paling baik/afdhol?” Beliau
menjawab:”Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih

karena itu,

kebutuhan

Berdasarkan landasan hukum diatas, jual beli diperbolehkan dalam Agama

Islam karena dapat mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

%Departemen Agama R, Al-Qur’an dan terjemah, h. 31

*Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, Abdul Hayyie alKattani, dkk, terj. Figh
Islam, Gema Insani, Depok: 2007, h. 17.
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asalkan jual beli tersebut dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada pihak

yang merasa dirugikan.

2.2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli

Disyari“atkannya jual beli ntuk mengatur kemerdekaan individu

dalam melaksanakan aktifi disadari secara spontanitas akan
terikat oleh kewajiban onomi yang mana semua
itu berdasarkan atas ketentua isth sebagai pedoman dalam ajaran
Islam.
anusia akan
teratur,

idu dapat mencari reze enang tanpa

ada rass ati suatu kemungkinan ya Hal tersebut

i tersebut sesuai denga ang berlaku
an rukun jual beli.

la’qud Alaih

1. Aqid ) g melakukan

udah ditipu
orang maka batal akad anak kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak

pandai mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak sah. Oleh karena itu anak kecil,

**Hendi suhendi, Figh Muamalah, Jakarta, Rajawali Pers, 2010, h.7.
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orang gila dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya.

Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisaa ayat 5:

;w 7

G p—“ﬁ))b s X 4

Terjemz

sempurna
dikan Allah
(dari hasil
nlah kepada mereka kata

gi anak-anak yang suda mana yang
baik da akan tetapi dia belum de e pat sebagian

an jual beli,

aknya sendri, bahwa melakukan

jual beli bukan lagi disebabkan oleh kemauannya sendiri, tapi adanya unsur paksaan.
Jual beli yang demikian itu adalah tidak sah. Sebagaimana firman Allah dalam surah

An-nisaa ayat 29:

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 77
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ol W ol o=y Sl Bt ¥ i 2l Gl
2 : //5" g/ 2 gy 892 - // C’ 2, /: _ _ }:
F,ifugew Q/l E,KM.&.BI Iglas N (’i"‘fu'b‘fd'py'é ,)K.:

Terjemahnya
“Hai orang-orang yang beri
sesamamu dengan jala
Berlaku dengan s
membunuh diri

janganlah kamu saling memakan harta
ecuali dengan jalan perniagaan yang

orang boros
bertindak,
tidak dapat s 3 3 kepentingan
yangkut kepe

diserahterimakan, milik sendiri, dan diketahui.

2. Shigat (lafazd ijab gabul)

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 83

**Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, Jakarta:
1996, h.35-37.
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Jual beli dianggap sah, jika terjadi sebuah kesepakatan (sighat) baik secara
lisan (sighat gauliyah) maupun dengan cara perbuatan (sighat fi’'liyah). Sighat
gauliyah yaitu perkataan yang terucap dari pihak penjual dan pembeli. Sedangkan

sighat fi’liyah yaitu sebuah proses serah terima barang yang diperjualbelikan yang

Akad sendiri artin njual dan pembeli. Umpamanya:
enjual, “aku beli barangmu
akan ijab dan perkataan
Sunnah ijab
pihak yang
adalah pihak yang kedu
“i jual beli bisa terjadi

an menurut beliau itu na sehingga

5935

telah beli padamu

sebut, maka masalah ini

penulis i i erelaan tidak tamp a diukurlah
dengan

urf (ke

ngan perbuat g dipandang

t: (a) Kedua
yang dapat
merusak. (b) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal. (c) ljab dan

%Saleh Al-Fauzan, Mulakhasul Fighiyah, Abdul Khayyi Al-Kahani, Terj. “Figh Sehari-hari”,
Jakarta: Gema Insani Pers, Cet. Ke-1, 2005, h.364.

%Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Nur Hasanuddin, Terj. “Figh Sunnah”Jilid 4, Jakarta: Pena
Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006, hal.121.
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gabul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan obyek akad. (d) Adanya
kemufakatan walaupun lafadz keduanya berlainan (e) Waktunya tidak dibatasi, sebab
jual beli berwaktu seperti sebulan, setahun dan lain-lain adalah tidak sah.*

Uraian di atas dapat diketahui bahwa terpenuhinya rukun dan syarat jual beli

merupakan suatu ukuran dimana | itu dapat dikatakan sah menurut hukum

Islam. Selain itu, dengan te arat jual beli dimaksudkan agar
jual beli itu didasarka Sa ada unsur pemaksaan dari

pihak yang merasa
ahasa Yunani dari ka alam  bentuk
, i adat-istiadat atau kebiasa. erminologis

moral, karena telah umum diketahui bahwa istilah moral berasal dari kata “moes”

%8Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-2, 2001, h. 124.

%A, Sonny Keraf, Etika Bisnis (Tuntutan dan Relevansinya) (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h.
14.

*raisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h. 5.
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(dalam bentuk tunggal) dan mores (dalam bentuk jamak) dalam bahasa latin yang
artinya kebiasaan atau cara hidup.*® Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, bisnis
diartikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan, dan bidang

usaha. Dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi/ pelaku bisnis akan melakukan

aktivitas bisnis dalam bentuk: (1) . oduksi dan atau mendistribusikan barang

atau jasa, (2) mencari profi muaskan keinginan konsumen.*°
Konsep bisnis al-Qur komprehensif, 1e apa yang selama ini adalah

ang dilakukan manusia dals dupnya adalah investasi,

diatas maka dapat d Bisnis ialah

baik, buruk, benar, junia bisnis

rinsip moralitas.*

am ekonomi

baik/buruk,

ntang moral

dan bis i isini, seba ggung diatas berart

benar/salah, , pantas/tidak pa

udian dMaR'E'PNRIEn susuna

ari perilaku

ctive diatas

sein  Sahata,

%A, Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h.
47.

*Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
h. 15-16.

*'Musataq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 35.

“*2Faisal Badroen., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 15.
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dimana beliau memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaqg al Islamiyah) yang

dibungkus dengan dhawabith (batasan syariah).

2.2.3.2 Pengertian Bisnis Islam

Setiap manusia memerluka untuk mencukupi segala kebutuhan

hidupnya. Karenanya, ma emperoleh harta kekayaan itu.

yang pa isnis. Dalam
omersial di
gai pertukaran barang yang saling
ri manfaat. Ada yang ebagai suatu
an aktivitas produksi dan alan barang
dan jass a lingi euntungan).
ujud (dapat

i ang membe

relaku bPNTREPARE

aat kepada

bisnis akan

endistribusikan
barang dan jasa, mencari profit (keuntungan) dan, mencoba memuaskan keinginan
konsumen. Islam mewajibkan setiap muslim (khususnya) mempunyai tanggungan
untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan

manusia mencari nafkah (rezeki). Allah melapangkan bumi dan seisinya dengan
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berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari rezeki, antara

lain dalam firman Allah SWT. Dalam Q.S. Al-Mulk/67:15.

= = o 28 e {e;:% o Emalic o coL .4;/,«
bf_b‘gwlﬁ;%@@\ﬁubﬁﬂsub)ﬁlvﬁdpd:ﬂl}m

2o o

Terjemahnya:

erjalanlah di
dan hanya

serangkaian
un dibatasi
am). Dalam
turan-aturan
utama yang

snis).**

Menurut para ahli ekonomi defenisi produksi ialah menciptakan kekayaan

melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan lingkungan.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 563

*H.Veithzal Rivai, H. Amiur Nuruddin, dan Faisar Ananda Arfa, Islamic Business and
Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksars, 2012), h. 11-12.
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Kekayaan alam ini meliputi kekayaan flora dan fauna.” Kegiatan produksi berarti
membuat nilai yang bermanfaat atas suatu barang atau jasa, produksi dalam hal ini
tidak diartikan dengan membentuk fisik saja. Sehingga kegiatan produksi ini
mempunyai fungsi menciptakan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan.*

Berkaitan dengan etika produksi ini Al man dalam (Q.S al-Bagarah/2:29.)

takan) Ianglt lalu dija git. dan Dia
ala sesuatu.*’

yang wajib diperhatik imin dalam

maupun secara bersama E bidang yang

) pemasaran

''''' c a S program-

*Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta, Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN), h. 103.

*Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Kencana Perdana Media
Group 2010), h. 102.

*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 5
*Muhammad, Etika Bisnis Islami, h. 103.
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program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada target pasar, guna
memenuhi  kebutuhan perorangan atau kelompok berdasarkan asas saling
menguntungkan, melalui pemanfaatan produk, harga, promosi, dan distribusi. Namun

aktivitas pemasaran harus selalu mengedepankan konsep islami yang mengharapkan

rahmat dan ridha dari Allah S demikian, aktivitas pemasaran harus

didasari pada etika dala ang diklasifikasikan sebagali

i alat kompeti

g el L5 1 R

C). yan nsi ekonomi benefit
d). yan tambah yang tinggi
e). juml erskala ekonomi dan so
f). yang memuaskan masyarakat
b. Etika aran dalam k

biaya produk

c. Etika pemasaran dalam konteks distribusi
a). Kecepatan dan ketetapan waktu
b). Keamanan dan keutuhan barang

c). Sarana kompetisi memberikan pelayanan kepada masyarakat
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d). Konsumen mendapat pelayanan tepat dan cepat
d. Etika pemasaran dalam konteks promosi
a). Sarana memperkenalkan barang

b).Informasi kegunaan dan kualifikasi barang

c).Sarana daya tarik barang terh

d).Informasi fakta yang

utama dala 20 i. Karena

g atau jasa yang meme i n. Meskipun

arus mempertimbangk ada utilitas.

upakan tujuan dari sya
egiatan konsumsi.>®
nsumen tida

memuaskan

kepentingan . i atnya tidak

Urain singkat tentang prinsip-prinsip etika bisnis islam itu adalah sebagai

berikut:

*“Muhammad, Etika Bisnis Islami, h. 100-101.

*pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Ekonomi Islam (Cet. 1V; Jakarta: Rajawali Pers. 2012), h. 128.
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1. Kesatuan (Unity)
Kesatuan ialah prinsip-prinsip yang terelefsikan dalam konsep tauhid yang
memadukan keseluruhan aspek-aspek dalam kehidupan manusia baik dalam bidang

politik, sosial dan ekonomi yang menjadi kesatuan yang homogen dan konsisten

secara teratur dan menyeluru. Dari ini maka islam menawarkan keterpaduan

agama, ekonomi, dan sosi n. Atas dasar pandangan inilah

tu persamaan yang sangat

enuntut agar
bagi para pelaku bisni adil bahkan

Karena islam mengha untuk tetap

n, dan bahkan berlaku an dari pada

perniagaan, persyaratan a ndasar ialah

¢
s - 2 /.:9" -7
. );JJ}JJJ
-

®IFaisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h. 89.
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Terjemahnya

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. yang d ian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu ingat.>?

Konsep Kesei wa keseimbangan hidup di

ini, manusia dian ebas untuk

a sebagai khalifah yang d mempunyai

tuk aktivitas

k membuat s janjian idak,
m

bisnis , serta berkr: gkan potens S yang ada.
Kebeba erupakan ba nilai etika islam, yang
Kebebasan

terpenti ebasan itp.w( ﬁaia-ﬁﬁntingan <

individ perkarya dan

bekerja

*?Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 149
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4. Tanggung Jawab (Responsibility)
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang sangat mustahil dilakukan jika
tidak ada pertanggungjawaban. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam

menggunakan potensi sumber daya haruslah memiliki batasan tertentu dan tidak

digunakan sebebas-bebasnya melain ibatasi oleh koridor hukum, norma, dan

etika yang harus dipenuhi atas semua yang dilakukan.

Apabila sumber day an untuk kegiz yang halal maka cara
pengelolaannya juga harus benar, adil, dan mendatangka

seluruh

| ini ialah lawan kata
uran yang tidak bert aran islam.

yang artinya melaksa yang dapat

n kepada orang lain. juran ialah
sikap jujur d anpa adanya

. Sikap seperti ini ah

dunia bisnis hati, motif
adaran alP Arn,Elmanmg menja ritas prilaku
; memperoleh

aba)

2.3 Tinjauan Konseptual

Judul skripsi ini adalah “Persaingan Bisnis Dalam Jual Beli Sepeda Motor di

Kota Parepare (Tinjauan Etika Bisnis Islam)”, judul tersebut mengandung unsur—
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unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasan dalam proposal
skripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik. Di samping itu, tinjauan konseptual
memiliki pembatasan makna yang terkait dengan judul tersebut akan memudahkan

pemahaman terhadap isi pembahasan serta dapat menghindari dari kesalahpahaman.

Oleh karena itu, dibawah ini akan.d tentang pembahasan makna dari judul
tersebut.
2.3.1 Bisnis
dengan bisnis sudah banyak diungkapkan oleh berbagai
ahli. M ) berarti ahli:
nesia, bisnis
teks bisnis, usaha m jatan untuk
atu tadi guna dijual ser gan. Hughes
dan Kay - is ialah suatu kegiatan ivi erorganisasi

menjual barang dan jasa
hi kebutuhan
n usaha (bis sering munc

atau perorangan berlomba untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen,

keuntungan

pangsa pasar, peringkat survei, atau sumber daya yang dibutuhkan. Sedangkan dalam
kamus manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari 2 pihak/lebih perusahaan

yang masing-masing bergiat “memperoleh pesanan” dengan menawarkan
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harga/syarat yang paling menguntungkan. Persaingan ini dapat terdiri dari beberapa
bentuk pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan
segmentasi pasar.

2.3.3 Etika bisnis

Etika berasal dari bahasa dari kata “ethos”, yang dalam bentuk

jamaknya (ta etha), berarti aan.”® Etika secara terminologis

dua suku kata yaitu ju I. Se ya kata jual

dan be ang satu sama lainn

). Kata jual

nya perbuatan menjual, se

alah adanya

beli. Dengan | beli menu adanya dua

m satu perist n. membeli.

, terjadilah ahwa dalam
melakukan

al beli yang

A, Sonny Keraf, Etika Bisnis (Tuntutan dan Relevansinya) (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h.
14.

**Syhwardi dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 139.
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2.3.4 Sepeda Motor

Sepeda  motor adalah kendaraan beroda dua®™yang  digerakkan oleh
sebuah mesin. Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor
tetap stabil disebabkan oleh gaya gir£f<opik. Sedangkan pada kecepatan rendah,
kestabilan atau keseimbanganmgantung kepada pengaturan setang

oleh pengendara. Penggunaan sepeda motor di Indonesia sangat populer karena
4 h

harganya yang relatif murah, terjangkau untuk sebagian besar kalangan dan
_______________w |

penggunaan bahan bakarnya serta serta biaya operasionalnya cukup hemat.*®

13l

PAREPARE

Cossalter, Vittore (2006). Motorcycle Dynamics. Lulu. ISBN 978-1-4303-0861-4.
*®https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

60

Dalam penelitian ini peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas

dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini

dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah.Berdasarkan pembahasan di atas

penulis dapat merumuskan kerangka

Persaingan Harga

abagai berikut.

Dealer / Badan
Usaha

Persaingan Bisnis -

Persaingan Produk

Persaingan
Pemasaran

|

Persaingan
Pelayanan

Prinsip Etika Bisnis
Islam:

1. Kesatuan

2. Keseimbangan
3. Kehendak Bebas

4. Tanggung Jawab
5. Kebenaran

Gambar 1. Bagan kerangka pikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dengan merujuk pada per ang dikaji, penelitian ini menggunakan

jenis penelitian lapangan (fi itian yang dilakukan pada suatu
kejadian yang ben I salahnya, penelitian ini
digolongkan sebagai n deskriptif kualitat penelitian ini berupaya

yang diteliti,

bertempat di Kota Pare pakan salah
atan yang letaknya tidak te : ota Provinsi
ih 155 kilo dari ibukota
—4 jam dengan m alur darat.
i sebel r menempat 51 koordinat

04°49” LPASR(E(PHRE — 11904 Bujur Timur.

is berada di

. Sebelah utara dengan Kabupaten Pinrang.

. Sebelah timur dengan Kabupaten Sidrap.

*"Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26

47
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. Sebelah selatan dengan Kabupaten Barru dan
. Sebelah barat dengan Selat Makassar.
Keadaan iklim Kota Pare-Pare berdasarkan catatan Stasiun klimatologi dan

geofisika, rata-rata temperatur Pare-Pare sekitar 28,50C dengan suhu minimum

25,70C dan suhu maksimum 31,6 e-Pare termasuk dalam iklim C2 yaitu

beriklim tropis dengan dua jan dan musim kemarau. Pada

ri 200 mm/bulan kecep ; encapai 10-

kan Pare-Pare adalah esia bagian
gan waktu yang digunakan ‘ esi Selatan,
2bih cepat da ) dan 8 jam
Greenwich
istratif Pare-
bagai berikut
an  Lumpue,

Kelurahan

Bumi Harapan, Kelurahan Sumpang Minanggae, Kelurahan Cappa Galung,
Kelurahan Matiro Sompe, Kelurahan Kampung Baru. 2) Kecamatan Ujung terbagi
atas 5 Kelurahan, yaitu : Kelurahan Labukkang, Kelurahan Mallusetasi, Kelurahan

Ujung Sabbang, Kelurahan Ujung Bulu, Kelurahan Lapadde. 3) Kecamatan Soreang
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terbagi atas 7 Kelurahan, yaitu : Kelurahan Kampung Pisang, Kelurahan Lakessi,
Kelurahan Ujung Baru, Kelurahan Ujung Lare, Kelurahan Bukit Indah, Kelurahan
Watang Soreang, Kelurahan Bukit Harapan.

Dengan luas wilayahnya 99,33 km2 dan letak geografisnya sangat strategis

dengan menempati posisi silang jal rtasi darat utara-selatan dan timur-barat

bagian tengah Sulawesi pengembangan daerah ini,
Pemerintah Kota Pa jadikan Pare- ai Kota Jasa, Niaga dan

Pendidikan.

+ 2 bulan

yang d meliputi: Persiapan ( penelitian),.
data), pengolahan data penyusunan

etika dalam

ana studi ini

dilakukan

yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.*®

*%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 87.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary
data) dan data sekunder (secondary data).
3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden

dan informasi melalui wawancara.c ervasi langsung dilapangan. Responden

adalah orang yang dikatega dalam penelitian yang merespon
pertanyaan-pertanyaan i asuk dalam penelitian ini

allongi-longi kabupaten ang penyewa empang.

a penelit dipe ecara tidak

a perantara.Dalam hal i eku g dimaksud

penulis si-dokumentasi  yang an i informasi

gumpulan

pengumpul gunakan adalah

bservasi), w , dan dokument suai dengan

aka dalanPeAitn iE)F;ADRnEta dilakuk

kepustakaan dilakukan untuk menemukan teori, perspektif, serta interpretasi tentang

masalah yang akan dikaji® , yaitu infrastruktur dan juga manajemen strategi, buku-

*Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung, CV. Alfabeta: 2002), h. 34

%Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1989), h. 85.
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buku, hasil penelitian, jurnal ilmiah, kamus bahasa Indonesia, dan kamus-kamus
keilmuan lainnya seperti kamus istilah ekonomi.
3.5.2 Pengamatan (observasi)

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena sosial denga gejala psikis untuk kemudian dilakukan

pencatatan®. Dalam ob an terhadap yang dilakukan
sebelumnya, namun m engatasi hal tersebut, maka
diperlukan catatan "atau & ih banys enggunakan pengamat,

ertama-tama

wawancara yang bertuj an informasi
lisan antara narasumbe gan penulis
selaku an cara tatap muka (face to

ini merupa pulan data

penting yan . Metode ini

k mengtpnanamldntEedia dala

asalah yang

an dokumen

brimer  yang

®’Ronni Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta:Ghalia Indonesia,1985), h.
62.

2Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.

®Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h. 158.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan penyusunan
transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian

menyajikannya kepada orang lain le as tentang apa yang telah ditemukan atau

didapatkan dilapangan. Anali menarik kesimpulan yang bersifat
khusus atau berangka mengenai suatu fenomena

ebenaran tersebut pada ‘suatu peristiwa atau data yang

, memilih hal-hal yang

dan pol ang dianggap tidak pen

ah penelitian lapanga hir lengkap

dalam pola gan, dalam

gram), tabel n-lain. Data

infrastruktur terhadap minat pengunjung.

3.6.3 Penarikan kesimpulan (conclution) atau verifikasi

®*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), h. 40.
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Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan
sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta
yang terjadi di lapangan) dapat meguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap

terbuka, tetapi kesimpulan sudah ¢ an, mula-mula belum jelas, meningkat

menjadi lebih rinci dan n Kesimpulan-kesimpulan juga

diverifikasi selama berlangsung. itu mungkin sesingkat

elintas dalam pemikiran penganalisa selama ia menulis.®

13l

PAREPARE

®*H.B Sutopo, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.l; Surakarta: UNS
Press,2002), h. 91-93.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Dealer Motor di Kota Pare-pare

Dealer berasal dari kata kerja yaitu deal yang artinya kesepakatan. Kata
dealer ini biasa digunakan untuk menyebutkan sebuah toko mobil atau motor. Hal ini
dapat dipahami bahwa dealer adalah suatu tempat untuk membuat kesepakatan antara
harga dan barang. Dealer dapat disebut sebagai badan usaha atau perusahaan yang
menyediakan pelayanan bagi masyarakat umum dengan fasilitas barang berupa motor
atau mobil, serta jasa service, jasa pencucian, jasa pemodifikasi, dan jasa pelayanan
untuk para tamu yang akan menggunakan barang tersebut.

Adapun sepeda motor mulai menjadi kendaraan yang paling diminati oleh
masyarakat. Bisa jadi hal itu karena sepeda motor merupakan kendaraan kelas
menengah, sepeda motor termasuk kendaraan yang harganya cukup terjangkau oleh
masyarakat, apalagi dengan munculnya sepeda motor matic yang semakin
memperluas cakupan pengguna sepeda motor, oleh kalangan remaja perempuan dan
ibu-ibu, tak heran jumlah pengendara sepeda motor semakin meningkat dari tahun ke
tahunnya.

Karena meningkatnya™permintaan ‘masyarakat terhadap kendaraan motor
itulah menjadi alasan para pengusaha membuka usaha di bidang jual beli sepeda
motor. Apalagi saat ini banyak dealer motor yang melayani pembelian cash dan
kredit, itu salah satu cara pengusaha sepeda motor untuk menarik pelanggan dan juga
dapat memudahkan masyarakat-masyarakat kalangan menengah kebawah untuk

dapat memiliki kendaraan motor dengan harga yang tidak terlalu mahal.

54



69

Karna alasan banyaknya permintaan masyarakat akan kendaran motor inilah
yang membuka peluang pengusaha baru dibidang showroom motor ini. Dengan
banyaknya showroom motor ini membuat para pengusaha ini semakin banyak

saingan dan membuat pengusaha berfikir bagaimana caranya untuk menarik banyak

pembeli agar usahanya dapat terus be dan tidak gulung tikar.

Berdasarkan pengam penulis, perkembangan bisnis

atan penulis

eda Motor di Kota Paref

eang, Kota

Pare-Pare

4 | Arsyad Motor JI H.A. Arsyad, Poros, Bumi Harapan, Kec.

Bacukiki Barat
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5 | YAMAHA Raya Motor Alamat : JL Veteran No. 25, Mallusetasi,

Kec. Ujung

6 | Pelita Abadi Motor JL Bau Massepe No. 192, Mallusetasi, Kec

7 | Toko Raya Motor Makkasau No. 15, Mallusetasi,

vadde, Kec.

Kec

4.2 Bentuk Persaingan Bisnis Yang Dilakukan Oleh Pengusaha Sepeda Motor Di
Kota Pare-Pare
Secara umum, persingan bisnis adalah perseteruan atau rivalitas antara pelaku

bisnis yang secara independen berusaha mendapatkan konsumen dengan menawarkan
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harga yang baik dengan kualita barang dan jasa yang baik pula.*Beberapa

keunggulan yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah:®’

4.2.1 Produk

Dalam ajaran islam semua 3 hidupan manusia diatur dengan sempurna

termasuk dibidang ekonomi ah produk. Produk merupakan
keseluruhan objek a lah nilai manfaat pada

al barang dagang (produk)
adalah al dan harus
sesuai o
dalam menyediakan b oduk) yang
beraga kan para pembeli. Jik 3 lagang yang
merasa ng lain yang lebih d rti ia tidak
menya vitas bisnisnya kepada Al da pedagang
merasa pan pembeli
etika bisnis

islam te ipu. Upaye : n‘pe strategi dan

yang kokoh dalam melakukan usaha. Selama melakukan kegiatannya akan senantiasa

menyandarkan segala sesuatunya hanya kepada Allah swt., semata. Apabila bisnisnya

% Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 27.

®7Ismail Yusanto, M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam, h. 93-97
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mengalami kemenangan dalam persaingan ia akan bersyukur sebaiknya jika sedang
mengalami kegagalan dalam bersaing, ia akan bersabar. Pada intinya segala
sesuatunya dihadapi dengan sikap yang positif tanpa meninggalkan hal-hal prinsip

yang telah Allah perintahkan kepadanya.

“Mengenai produknya kira-ki
sama. Cuman kalau di te

ua penjual motor memiliki produk yang
jual semua jenis sepeda motor mulai

“Kalau menge i menjual motor bebek dan
i berfokus ke kalangan

semua jenis
........... ang yang menjua ya ke kami

para pemilik

guna melihat

ang dan jasa

terkait i i anya ketika

dari produk

**Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.

**Wawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.

"Wawancara dengan Syarifuddin, Pemilik Usaha Bisnis Podding Motor, Pada tanggal 14
Februari 2020.
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tersebut.”" Berdasarkan wawancara yang diperoleh oleh penulis adalah sebagai

berikut:
“Kalau dari segi kualitas kami menjamin bahwa kualitas yang kami berikan
sesuai dengan harga yang kami tentukan. Jadi tidak mungkin kalua misalnya
harganya mahal, tapi kualitasnya jauh dibawah standar.”’®

Berdasarkan hasil wawanc enulis melihat bahwa kualitas produk

sangat diperhatikan oleh esuai dengan hasil wawancara

ketiga produk itu sudah
di tempat
konsumen.
--------- : suatu produk adalk yang sangat

alitas sebuah
suatu produk

ka.

mumnya in saingan, ha oduk harus

iap penentua diri, karena

harga 'P*'RJE Pykan Eri pembe

aktor penent

ga biasanya
Ja saat akan

aha jual beli

"Suwanto, Manajemen Pemasaran Syariah (Buku 1) (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015), h. 78

"\Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.

"Wawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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sepeda motor di kota Parepare adalah hal yang wajar terjadi, Hal ini dikarenakan
faktor biaya produksi yang ada dan juga factor strategi yang dimiliki masing-masing
pengusaha. Hal ini sebagaimana yang di dapatkan penulis dari hasil wawancara

penulis terhadap pemilik usaha sepeda motor di kota Parepare:
“Harga yang kita tawarkan sesuai_dengan modal awal yang kita keluarkan,
kami hanya menambahk sedikit dari harga aslinya untuk
mendapatkan keuntung dah sesuai untuk di tawarkan ke
konsumen.”"

Berdasarkan dapatkan bahwa dalam
bertransaksi e Q iliki haman yang
baik me kan Sebesar
apa pe S asar mereka.

Hal ya pkan oleh pemilik usah

kukan wawancara oleh

rga yah Kita sesuaikan
hampir sama semua,
n tiadak akan datang untuk
urah | i i

di kota
a. Tapi saya
lebih mahal
va. Kalau di
arganya kita

a persaingan
dalam hal
pisnis tidak

2suai dengan

"Wawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.

"Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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o ¥ gl = S5 T\}i_c=t ¥k 2l Gl

saling memakan harta
jalan pernlagaan yang
pnganlah kamu

rhadap para

di kota Parepare Penul pulan bahwa

para pe : persaingan bisnis yang

yang digun bersih dan , dan harus

ri hal-hal ya i ertl barang yang d sakti untuk

untuk melancarkan usahanya, namun mereka melakukan persaingan yang sehat. Hal
ini sebagaimana yang telah penulis temukan dengan mewawancarai beberapa pemilik

usaha sepeda motor di kota Parepare:

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 83
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“Pemilihan tempatnya memang harus bagus, apalagi harus memperhatikan
banyak hal. Jadi bukan hanya lokasi atau tempat nongkrong yang diperlukan.
Akan tetapi, tempat parker juga diperlukan agar lebih memaksimalkan dalam
memilih sehingga pelanggan dapat merasa nyaman”’’

“Dalam memilih lokasi memang harus yang strategis dan menarik minat
pembeli. Contohnya di sini, karena lokasinya yang strategis, jadi banyak yang
mendirikan usaha. Tetapi walaupun banyak yang berada di tempat yang sama
kita harus percaya kalua re lah ada yang mengatur.”’®

Persaingan terkait a aha sepeda motor tidak terjadi,

ilikan harta.
Allah. Setiap
kinya masing-masing. : tidak akan
lari kemana-mana. Jika zeki, Sekuat
nnya, Kkita tidak aka Begitupun

g sudah menjadi rezeki Kita, ka a ing dengan

anusia hanya
kukan usaha serta Jangan
an kekurangan re i i a anggapan

Dalam (Q.S

"Wawancara dengan Syarifuddin, Pemilik Usaha Bisnis Podding Motor, Pada tanggal 14
Februari 2020.

"®\wawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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“ = o AL PP {e;:// fo . JEmatic <L o 2
‘5‘3}20‘3 14575 Lt;Ld 3 | gia Y)JJU,'&JY\ VKJ J.x.?-}f/:m’}:m

(20 sl s
Terjemahnya

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

4.2.4 Pelayanan

boleh dengan cara yang

melainkan yang berkua n. Pedagang
yang m prima, sesuai dengan enimbulkan
beli, yaitu dengan me ang ramah,
tidak m i gan kata-kata kasar, me an perkataan

yang ba i i i : beli sebagai

pembel pembeli raja, dan

baliknya,.pitxﬂﬁlp ﬁr“tgan pedag: ka pedagang

yang se beli

. Apa yang
v aya sukail dan apa y tidak mereka sukai. Misalnya, pelayanan
lama sementara pembeli tidak seberapa kan tidak wajar. Beda kalu memang
ramai kan wajar. Intinya saya memposisikan diri saya sebagai konsumen, agar
saya dapat tau apa yang benar-benar diinginkan oleh konsumen.”®

C \/

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 563

8\Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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“Tentu harus ramah, karena intinya diawal itu penjual harus ramah sama
pembeli. Kalua tidak ramah, bisa jadi pembeli tidak akan kembali. Karena
tanggapan dari pembeli mengenai tempat kita sangat penting bagi saya.”81

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa pada

usaha bisnis sepeda motor di kota Parepare, pelayanan yang diberikan kepada

pembeli mayoritas sudah baik, pelayanan yang diberikan kepada

pembeli. Dari hasil peng ang diberikan berbeda, akan
tetapi mereka beru ini dikarenakan, ketika
ena jika ada
Sebaliknya,
yani pemb i ya bermuka
aka pembeli enggan un gan penjual

eroleh oleh penulis keti cara dengan

lainnya:
arus baik, Harus senyum | ahkan kalua
tetap senyum i tidak ramah

sangat i j : i adala 3 an raja yang
harus ¢ dengan i nya. i g i pembelian

adalah ¢ a, sehingga

8\Wawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.

#\Wawancara dengan Syarifuddin, Pemilik Usaha Bisnis Podding Motor, Pada tanggal 14
Februari 2020.
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menaruh kepercayaan pada banyak pembeli untuk membeli. Hal ini berdasarkan

firman Allah swt., dalam Al-Qur’an (Q.S. Ali-imran/03: 159):

/

Terjemahnya

but terhadap
lah mereka
ah mereka,
gan mereka

at diketahui bahwa ji keras, tidak
peduli t nggan) maka mereka a 1 target tidak

tercapa i a perhatian terhadap_sesame merup uatu anjuran

e melakukan

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 71

#Muhammad, Metodologi Penelitian Pemikiran Islam (Yogyakarta: EKONOSIA, 2004), h.
90.
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4.3 Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pemilik Usaha Sepeda Motor di Kota
Parepare
Persaingan sering dikonotasikan negative karena dianggap mementingkan

kepentingan sendiri. Walaupun pada kenyataannya seorang manusia, Apakah ada

kapasitasnya sebagai individual wa anggota suatu organisasi, secara ekonomi

tetap akan berusaha men ang sebesar-besarnya. Alfred

Marshal, seorang eka

2muka sampali an agar istilah persaingan

economic freedom” ekonomi) dalam
Oleh sebab

itu pen U persa positif dan

terhadap upaya dalam tuk menarik

pembel ng.®

epeda motor di kota Par ayanan yang

baik se enga an Islam yaitu dengan m

nan dengan

cara semest

ggunakan b )arang yang

embolehkan narik pembe ara tersebut

gan dengP“EFqAaReEtan bisni
le

n penjualan

kegiatannya

nilai-nilai religious.

®Ningrum Natasya Sirait, Hukum Persaingan di Indonesia (Medan: Pustaka Bangsa Press,
2004), h. 1.
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Dalam persaingan bisnis penerapan etika bisnis dapat menjadi panduan yang
tepat. Berbagai prinsip yang telah ditetapkan dalam etika bisnis juga harus diterapkan
dalam persaingan. Baik itu persaingan terkait harga, empat, barang dagang/produk

serta pelayanan. Prinsip-prinsip yang harus ditetapkan adalah sebagai berikut:

4.3.1 Prinsip Tauhid (Ke

Prinsip ini merupake p pokok dari suatu karena didalamnya

terkandung perpaduan keseluruhan aspek aspek pan _manusia_ baik dalam
bidang
kan prinsip
ketauhi i ng dilakukan dalam me di jalankan

karena etiap transaksi penjual emilik usaha

sepeda pare semata-mata kare i salah satu
wawanc milik usaha sepeda motor:
masalah untu ntung yang
asal pengunj lancar juga
Masalah mau unt kan kepada

2987

i sejalan dengan ah swt dalam

PAREPARE

#Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press 2009), h. 133.

8\Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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Terjemahnya

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.®

Dari ayat diatas da h mengetahui segala hal yang

karena para

n (Keadilan/Equilibri
h menggambarkan dim : Islam, dan

oni segala sesuatu di ala . Ke angan dalam

n bahwa para

adalah i i ah seimbang

beli sesuai

dengan yang diperolehnya. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh

penulis dengan salah satu pemilik usaha sepeda motor:

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 203
#Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2002), h. 55.
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“Walaupun produk yang dijual setiap penjual motor hampir sama, seperti
halnya semua setiap penjual motor pasti memiliki motor dengan merek dan
model yang sama. Hal yang paling penting kita pahami adalah bahwa Rezeki
itu sudah ada yang mengatur.”*

Selain itu, perwujudan keseimbangan misalnya, menjaga hubungan baik

dengan pengusaha lain dan warga yang ada dengan tidak menimbulkan pertikaian

ataupun perkelahian.

4.3.3 Prinsip Kehe
peran efektif
ingan bebas

an tidak ad Para pemilik

bisnis s Parepare mengertikan k persaingan
bebas, ¢ si antar pedagang.
ini saja sudah ada 3 te usaha yang

Intinya sejauh yang say: S
) i yang menjatuhkan satu s i sing-masing
s pada usah ndiri. Wi berdekatan

kehendak

ang lainnya.

“Wawancara dengan Syarifuddin, Pemilik Usaha Bisnis Podding Motor, Pada tanggal 14
Februari 2020.

"Wwawancara dengan Arsyad, Pemilik Usaha Bisnis Arsyad Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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4.3.4 Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility)
Untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga keadilan, Maka manusia
harus bertanggung jawab atas semua perilaku yang telah diperbuatnya. Dan dalam

dunia bisnis semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala aktivitas

bisnis dengan berbagai bentuk kebeb an berarti semuanya selesai saat tujuan

yang dihendaki tercapai, Se dapatkan keuntungan. Semua itu

perlu adanya pertangg Jan atas apa ya 2ngusaha lakukan, baik itu

diberikan saksi emproduksi barang,

jungjawaban

adalah | empertanggung jawabk a, mulai dari
produk si lainnya dalam kegiat
kan setiap produk tentu i de ualitas yang

otor matic pasti harga : motor bebek
harganya di
ini pasti

salah satu i : tor tersebut,

dapat d bantuk pertanggung ang dilakukan oleh emilik usaha

otor di KotaParepare= | 4 [ (£

bisnis S

4.3.5 Prinsip Kebenaran
Kebenaran dalam hal ini ialah lawan kata dari keslahan yang mengandung

unsur kebajikan dan kejujuran yang tidak bertentangan dengan ajaran islam.

2\Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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Kebajikan ialah sikap ikhsan yang artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat
memberikan kemanfaatan kepada orang lain. Sedangkan, kejujuran ialah
menunjukkan sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya

unsur penipuan. Sikap seperti ini dalam khazanah islam disebut amanah.

Dalam dunia bisnis keben dimaksud ialah kemurahan hati, motif

pelayanan, kesadaran aka ang menjadi prioritas prilaku

yang benar. Yang m s akad (transa mencari dan memperoleh

pengembangan untuk

, produk yang
enjamin itu.
kami sangat

barang
mpat kam

nwancara dengan pem peda Motor

bahwa para pengusaha pta Parepare

n dan Kkejujuran, sem

13

PAREPARE

g dilakukan

®\Wawancara dengan Imran, Pemilik Usaha Bisnis Imran Motor, Pada tanggal 14 Februari
2020.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Persaingan mengenai produk pe nilik bisnis sepeda motor di kota Parepare

dalam melakukan usah ni secara mendetail setiap produk

yang mereka aingan terkait erjadi pada pemilik bisnis
sepeda motor" di kota Parepare adalah hal yang waj jadi, akan tetapi

an Ssasaran

melakukan kegiatan pe ja ang penting
nis sepeda motor di k : ngan terkait
ilik bisnis sepeda mot idak terjadi,

ya mereka mengatakan b

. Pelayanan ilik bisnis se otor di kota

kepada para sudah baik, terbu

erikan kepad engamatan n pelayanan

pta Parepare
arkan prinsip-
prinsip dalam Etika Bisnis Islamyang telah diterapkan. Adapun hal tersebut
berdasarkan prinsip-prinsip dalam Etika Bisnis Islam yaitu prinsip tauhid,
prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip pertanggungjawaban,

dalam prinsip kebenaran.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada pemilik bisnis

usaha sepeda motor di kota Parepare adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi para pemilik bisnis sep otor di kota Parepare diharapkan dalam

menjalankan bisnisnye ai dengan syariat Islam yaitu

ni dapat

omi Islam.

PAREPARE
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